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 Motto 

 Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 

diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (Q.S. Al-Mujadalah ayat 11) 

 Jawaban dari Sebuah Keberhasilan Adalah Terus Belajar dan Tak Kenal Putus Asa. 

 

PERSEMBAHAN  

Dengan Rahmat Allah S.W.T, Skripsi ini aku 

persembahkan untuk: 

 Kedua Orang tuaku Askin julius dan Yurida 

yati tersayang  yang senantiasa mendoakan, 

menyayangiku, atas semua pengorbanan baik 

materi maupun spiritual dengan penuh 

keikhlasan, dan tak pernah lelah memberikan 

nasihat, ananda menghaturkan rasa hormat 

serta ucapan terimakasih yang tiada terhingga. 

Saudaraku yang tercinta adik-adikku Uca dwi 

saputra dan Uci tri sapitri yang selalu 

memberikan semangat kepada saya. 

 Kakek dan Nenekku yang selalu memberikan 

dukungan dan do’a kepada saya. 

 Almamater hijau ku tercinta. 



 
 

 
 

RINGKASAN 

YUPI ARIA PRATAMA, “Analisis plankton pada lambung ikan gabus (Chana 

striata), ikan lais (Kryptopterus bicirrhis) dan  ikan sepat siam (Trichopodus 

pectoralis) di rawa lebak kecamatan Pampangan Kabupaten OKI”. (Dibimbing 

oleh HELMIZURYANI DAN ELVA DWI HARMILIA). 

 

 Produksi ikan gabus, ikan lais, dan ikan sepat siam selama ini 

mengandalkan hasil tangkapan dari alam, dengan kecenderungan semakin 

menurun hasilnya. Informasi penelitian nantinya akan berguna dalam mengelola 

dan mengembangkan usaha budidaya ketiga ikan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pada lambung ikan gabus, ikan lais, dan ikan sepat siam 

agar kebiasaan makan ikan dapat diketahui, dan budidaya dapat dilakukan. 

Penelitian ini dilaksanakan di Rawa Lebak Kecamatan Pampangan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, sedangkan pengamatan lambung ikan gabus, ikan lais, dan 

ikan sepat siam dilakukan di Laboratorium Perikanan Universitas Muhammadiyah 

Palembang, pada April sampai dengan Juli 2021. Dari hasil penelitian diperoleh 

bahwa plankton pada lambung ikan gabus terbanyak adalah spesies Synedra 

utermohlii dan Chaetoceros decipiens, sedangkan plankton pada lambung ikan 

sepat siam terbanyak adalah spesies Mougeotia viridis dan Chaetoceros decipiens, 

dan plankton pada lambung ikan lais terbanyak adalah spesies Chaetoceros 

decipiens dan spesies Fragilaria crotonensis. Hasil penelitian indeks 

keanekaragaman (H') pada lambung ikan gabus, ikan sepat siam, dan ikan lais 

sebesar 1 < H' <3 yang berarti stabilitas komunitas biota atau keanekaragaman 

pakan sedang. 

 

 

 

 



 
 

 
 

SUMMARY 

 

YUPI ARIA PRATAMA, "Stomach Content Analysis of Cork Fish (Chana 

striata), Lais Fish (Kryptopterus bicirrhis) and Siamese Sepat Fish (Trichopodus 

pectoralis) in Rawa Lebak, Pampangan District, OKI Regency". (Supervised by 

HELMIZURYANI and ELVA DWI HARMILIA). 

 

The production of snakehead fish, lais fish, and sepat siam fish has so far 

relied on catches from nature, with a trend of decreasing yields. The research 

information will be useful in managing and developing the three fish farming 

businesses. This research was carried out in Rawa Lebak, Pampangan District, 

Ogan Komering Ilir Regency, while observations of the stomachs of snakehead 

fish, lais fish, and sepat siam fish were carried out at the Fisheries Laboratory of 

Muhammadiyah University of Palembang, from April to July 2021. From the 

results of the study, it was found that the gastric contents of the snakehead fish 

were mostly in the genera Synedra utermohlii and Chaetoceros decipiens, while 

the gastric contents of the Siamese sepat fish were mostly in the genera 

Mougeotia viridis and Chaetoceros decipiens, and the stomach contents were the 

highest in lais fish. located in the species Chaetoceros decipiens and the species 

Fragilaria crotonensis. The results of this study showed that the diversity index 

(H') of the stomach contents of snakehead fish, sepat siam fish, and lais fish was 1 

< H' < 3 which means that the stability of the biota community or the diversity of 

feed was moderate 
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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia mempunyai lahan rawa lebak sangat luas sekitar 13,28 juta 

hektar yang tersebar di Sumatera sekitar 2,79 juta hektar, Kalimantan 3,58 juta 

hektar, Papua 6,31 juta hektar, dan Sulawesi 0,61 juta hektar dengan lahan rawa 

lebak yang sudah dibuka oleh pemerintah sekitar 578.934 ha (4,4%) dan yang 

dibuka oleh masyarakat setempat secara swadaya sekitar 346.901 ha (2,6%) 

(Alwi, 2016). Rawa mempunyai berbagai fungsi baik fungsi ekologi sebagai 

tandon air tawar, tempat hidup flora dan satwa liar dan fungsi ekonomi untuk 

berbagai kegiatan untuk menunjang kehidupan manusia misalnya untuk tempat 

menangkap ikan, budidaya ikan, transportasi air, sawah lebak, pemanenan 

tumbuhan air dan peternakan untuk lapangan kerja atau mata pencaharian bagi 

penduduk baik sebagai nelayan penuh ataupun nelayan sambilan dengan pertanian 

dan peternakan (Muthmainnah, 2012). 

Rawa lebak di Kabupaten OKI khususnya di Kecamatan Pampangan 

umumnya dimanfaatkan untuk perikanan tangkap dan budidaya serta pertanian. Di 

dalam rawa, hidup berbagai populasi ikan, beberapa ikan yang terdapat di rawa 

lebak adalah ikan gabus (Channa striata), ikan lais (Kryptopterus spp), dan ikan 

Sepat Siam (Trichogaster pectoralis) (Ridho, 2019). Ikan gabus (Channa striata) 

merupakan salah satu ikan penghuni perairan rawa yang bernilai ekonomis. 

Produksi ikan gabus selama ini mengandalkan hasil tangkapan dari alam, dengan 

kecenderungan semakin menurun hasilnya (Muslim, 2019). Ikan lais 

(Kryptopterus spp) juga merupakan ikan dengan permintaan pasar yang terus 

meningkat, sehingga dengan kemudahan dalam penangkapan menyebabkan 

intensitas penangkapan oleh nelayan meningkat dan terjadinya penurunan 

populasi pada ikan lais (Jusmaldi, 2018). Ikan sepat siam pun merupakan ikan 

konsumsi yang penting, terutama sebagai sumber protein di daerah pedesaan. Ikan 

sepat siam memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, dimana awalnya sebagai 
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sumber protein di daerah pedesaan, namun sekarang sudah merupakan sumber 

protein warga perkotaan bahkan dijadikan makanan bagi para pengunjung ke 

daerah penghasil (Aldiana et al, 2012 dalam Elfachmi dan Muliati, 2018). 

Hasil penelitian Mustafa (2013) dalam Asikin dan Kusumaningrum (2017) 

menjelaskan bahwa ikan gabus mengandung Cu, Fe, Ca dan Zn. Hasil penelitian 

Gultom (2015) menjelaskan bahwa ikan lais memiliki kadar air 78%, kadar 

protein 5,19 mg/g, kadar lemak 2,36%, dan kadar protein larut air 5,17 mg/g. 

Penelitian Ramadhan (2020) menyatakan bahwa dalam 100 gr ikan sepat siam 

mengandung protein sebesar 55,37 gr dan memiliki kandungan nilai gizi yang 

tinggi. 

Pemanfaatan ikan gabus, ikan lais, dan ikan sepat siam agar dapat 

berkelanjutan maka harus dilakukan pembudidayaan dengan domestifikasi 

terlebih dahulu. Menurut Augusta (2018), domestikasi ikan merupakan cara 

adaptasi ikan dari alam ke dalam lingkungan yang terkontrol dengan bantuan 

manusia agar dapat dibudidayakan. Secara alami kebiasaan makan ikan 

tergantung pada kondisi lingkungan tempat hidupnya. Identifikasi isi lambung 

perlu dilakukan agar kebiasaan makan ikan dapat diketahui dan budidaya dapat 

dilakukan.  

Mengindentifikasi pencernaan ikan merupakan prinsip maupun cara yang 

dikembangkan untuk mengetahui jenis makanan yang telah dimakan oleh ikan 

(Yunita, 2013). Berdasarkan hal tersebut perlu dilakukan penelitian tentang 

analisis plankton pada lambung ikan gabus, ikan lais, dan ikan sepat siam untuk 

mendapatkan data dan informasi yang bermanfaat tentang jenis makanan yang 

terdapat didalam isi lambung ikan gabus, ikan lais, dan ikan sepat siam yang 

nantinya akan berguna dalam mengelola dan mengembangkan usaha budidaya 

ikan. 
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B. Rumusan Masalah 

Populasi ikan gabus (Chana striata), ikan lais (Kryptopterus bicirrhis), 

dan  ikan sepat siam (Trichopodus pectoralis) di alam liar semakin berkurang, 

sehingga pentingnya informasi plankton pada lambung tersebut, yang nantinya 

akan berguna dalam mengelola dan mengembangkan usaha budidaya ikan. 

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu mengetahui jenis plankton apa saja 

yang terdapat didalam lambung ikan gabus, ikan lais, dan ikan sepat siam, dan 

bagaimana keanekaragaman plankton pada lambung ikan, serta plankton apa saja 

yang mendominasi. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui plankton yang terdapat 

didalam lambung ikan gabus, ikan lais, dan ikan sepat siam, dan untuk 

mengetahui keanekaragaman plankton pada lambung ikan, serta plankton 

mendominasi. 
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